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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Digital Reflective
Teaching (DRT) dalam meningkatkan profesionalisme guru di era Society 5.0.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui pendekatan penelitian
kepustakaan (library research) dengan teknik analisis isi (content analysis)
terhadap berbagai artikel ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
DRT merupakan pendekatan strategis yang memadukan praktik refleksi
pengajaran dengan pemanfaatan teknologi digital, memungkinkan guru melakukan
evaluasi diri secara sistematis melalui rekaman video pembelajaran, jurnal digital,
dan platform kolaborasi daring. Implementasi DRT dilakukan melalui empat
tahap, yaitu perekaman proses mengajar, analisis kekuatan dan kelemahan, diskusi
kolaboratif dengan rekan sejawat, serta penyusunan rencana perbaikan
pembelajaran yang terukur. Dampak positif DRT mencakup peningkatan kualitas
pembelajaran, tumbuhnya inovasi guru, meningkatnya keaktifan siswa, serta
terciptanya ekosistem pembelajaran yang relevan dengan era digital. Meskipun
demikian, implementasi DRT masih menghadapi tantangan berupa rendahnya
literasi digital guru, keterbatasan fasilitas teknologi, dan sempitnya waktu yang
tersedia. Tantangan tersebut dapat diatasi melalui pelatihan guru yang kontekstual
dan berkelanjutan, dukungan institusional dari kepala sekolah, serta penerapan
prinsip low-tech high-impact dengan memanfaatkan teknologi sederhana yang
sudah tersedia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa DRT bukan sekadar alat
evaluasi, melainkan instrumen pengembangan profesional guru yang bermakna
dan berkelanjutan, dengan keberhasilan implementasinya sangat ditentukan oleh

komitmen guru dan pendekatan yang adaptif sesuai kondisi masing-masing
sekolah.

Kata Kunci: Digital Reflective Teaching, Profesionalisme Guru, Society 5.0,
Refleksi Pembelajaran, Teknologi Pendidikan.

Abstract: This study aims to examine the role of Digital Reflective Teaching (DRT)
in improving teacher professionalism in the Society 5.0 era. The method used is
descriptive qualitative through a library research approach with content analysis
techniques on various relevant scientific articles. The results of the study indicate
that DRT is a strategic approach that combines the practice of teaching reflection
with the use of digital technology, enabling teachers to conduct systematic self-
evaluations through video recordings of lessons, digital journals, and online
collaboration platforms. The implementation of DRT is carried out through four
stages: recording the teaching process, analyzing strengths and weaknesses,
collaborative discussions with colleagues, and developing measurable learning
improvement plans. The positive impacts of DRT include improving the quality of
learning, growing teacher innovation, increasing student engagement, and
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creating a learning ecosystem relevant to the digital era. However, the
implementation of DRT still faces challenges such as low teacher digital literacy,
limited technological facilities, and limited available time. These challenges can
be overcome through contextual and ongoing teacher training, institutional
support from school principals, and the application of low-tech, high-impact
principles by utilizing simple, readily available technology. This study concludes
that DRT is not simply an evaluation tool, but rather a meaningful and sustainable
instrument for teacher professional development. Its successful implementation is
largely determined by teacher commitment and an adaptive approach tailored to
each school's specific circumstances.

Keywords: Digital Reflective Teaching, Teacher Professionalism, Society 5.0,
Learning Reflection, Educational Technology.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan.
Transformasi ini melahirkan konsep Society 5.0, yaitu suatu tatanan masyarakat yang
mengintegrasikan teknologi digital dengan kehidupan manusia secara menyeluruh guna
meningkatkan kualitas hidup.! Dalam konteks pendidikan, Society 5.0 tidak hanya
menekankan penggunaan teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif,
inovatif, dan berpusat pada peserta didik.

Perubahan paradigma pendidikan ini menuntut adanya peningkatan kualitas sumber daya
manusia, khususnya guru sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator,
inovator, serta agen perubahan yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
Profesionalisme guru menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan di era
Society 5.0.> Guru profesional dituntut memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
dan kepribadian yang terintegrasi dengan kemampuan literasi digital serta inovasi
pembelajaran.’

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang menghadapi

berbagai kendala dalam meningkatkan profesionalismenya. Salah satu permasalahan utama

! Luluk Hurun Ien and Kesya Amelia Putri, “Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Pendidikan Di Era 5 .
0”5, no. 117 (2025), https://doi.org/10.17977/um065.v5.i4.2025.7.

2 Miftahul Jannah et al., “PENDIKDAS: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar” 06, no. 01 (2025).

3 Abdul Fattah Nasution et al., “Diklat Dan Profesionalisme Guru Di Era Society 5 . 0,” 2024, 0—7.Wibowo Heru
Prasetiyo et al., “Peningkatan Kompetensi Digital Bagi Guru Muhammadiyah Dalam” 25, no. 1 (2022):
91-100.
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adalah rendahnya kemampuan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah dilakukan.
Refleksi sering kali dilakukan secara konvensional, tidak terstruktur, dan tidak terdokumentasi
dengan baik sehingga sulit digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran di masa depan.
Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses refleksi juga masih belum optimal,
padahal teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, konsep refleksi dalam pembelajaran
mengalami transformasi menjadi Digital Reflective Teaching, yaitu suatu proses refleksi yang
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital seperti rekaman video pembelajaran, jurnal
refleksi elektronik, serta platform pembelajaran daring. Pendekatan ini memungkinkan guru
untuk melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih sistematis, objektif, dan berkelanjutan.
Melalui Digital Reflective Teaching, guru dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
dalam proses pembelajaran secara lebih akurat, sehingga dapat merancang strategi perbaikan
yang lebih efektif.

Selain itu, penggunaan teknologi dalam refleksi pembelajaran juga mampu meningkatkan
kualitas interaksi antara guru dan peserta didik, serta menciptakan pembelajaran yang lebih
adaptif dan inovatif sesuai dengan tuntutan era Society 5.0.* Dengan demikian, Digital
Reflective Teaching menjadi salah satu strategi yang relevan dan potensial dalam
meningkatkan profesionalisme guru di era digital saat ini. Berdasarkan uraian tersebut, penting
untuk mengkaji secara mendalam mengenai peran Digital Reflective Teaching dalam
meningkatkan profesionalisme guru, khususnya dalam menghadapi tantangan pendidikan di

era Society 5.0.

KAJIAN TEORI
A. Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan dan
komitmen guru dalam melaksanakan tugas secara optimal berdasarkan kompetensi yang
dimiliki serta tanggung jawab moral dan etika profesi. Guru profesional dituntut memiliki
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian. Keempat kompetensi tersebut menjadi dasar dalam menjalankan tugas
sebagai pendidik yang berkualitas dan berintegritas. Di era Society 5.0, konsep

profesionalisme guru mengalami perkembangan yang signifikan. Guru tidak hanya

4 Dewi Syifa Septiani et al., “Pergeseran Pola Interaksi Guru Dan Peserta Didik Di Era Society 5.0: Kajian
Literatur” 6, no. 1 (2025): 295-305.
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dituntut untuk menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus memiliki kemampuan
literasi digital serta mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal
ini dikarenakan teknologi telah menjadi bagian integral dalam kehidupan peserta didik,
sehingga pembelajaran yang efektif harus mampu memanfaatkan teknologi tersebut
secara optimal.

Selain itu, guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21. Guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik di era digital. Oleh karena itu, profesionalisme guru tidak hanya diukur dari
kemampuan mengajar, tetapi juga dari kemampuan beradaptasi dan berinovasi dalam
menghadapi perubahan zaman.

B. Digital Reflective Teaching

Reflective Teaching merupakan suatu proses berpikir kritis yang dilakukan oleh
guru terhadap praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan. Proses ini melibatkan analisis
terhadap berbagai aspek pembelajaran, seperti metode, strategi, interaksi, serta hasil
belajar peserta didik. Dalam perkembangan selanjutnya, konsep Reflective Teaching
mengalami transformasi menjadi Digital Reflective Teaching, yaitu proses refleksi yang
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital. Digital Reflective Teaching
memungkinkan guru untuk mendokumentasikan proses pembelajaran secara lebih
sistematis dan melakukan analisis yang lebih objektif berdasarkan data yang tersedia.’

Penggunaan teknologi dalam refleksi pembelajaran memberikan berbagai
keunggulan, antara lain kemampuan untuk merekam proses pembelajaran, menyimpan
data secara digital, serta memfasilitasi kolaborasi antar guru. Melalui Digital Reflective
Teaching, guru dapat melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih mendalam dan
berkelanjutan. Selain itu, refleksi berbasis digital juga mendorong guru untuk lebih
terbuka terhadap kritik dan masukan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
profesionalisme secara terus-menerus.

C. Era Society 5.0 dalam Pendidikan

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang berpusat pada manusia dengan

5 Shafira Nadia and Mohammad Saat Ibnu Wagqfin, “PROFESIONALISME GURU PAI BERBASIS
DIGITALISASI PADA ERA SOSIETY 5.0 DI SMP NEGERI 2 MOJOAGUNG JOMBANG” 5 (n.d.):
1409-23.
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memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas hidup. Dalam bidang
pendidikan, konsep ini menekankan integrasi antara teknologi dan nilai-nilai
kemanusiaan dalam proses pembelajaran. Pendidikan di era Society 5.0 ditandai dengan
penggunaan teknologi digital secara luas, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
serta pengembangan keterampilan abad ke-21. Guru dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang efektif, serta menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman.®
Oleh karena itu, era Society 5.0 menuntut adanya perubahan dalam cara berpikir
dan bertindak dalam dunia pendidikan, khususnya bagi guru sebagai pelaksana utama
proses pembelajaran. Guru harus mampu mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai
kemanusiaan dalam pembelajaran guna menciptakan pendidikan yang berkualitas dan
relevan dengan kebutuhan masa depan.
D. Hubungan Digital Reflective Teaching dengan Profesionalisme Guru
Digital Reflective Teaching memiliki hubungan yang erat dengan profesionalisme
guru, karena melalui proses refleksi yang sistematis dan berbasis teknologi, guru dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Refleksi digital membantu
guru dalam mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran, serta
merancang strategi perbaikan yang lebih efektif.’
Selain itu, Digital Reflective Teaching juga mendorong guru untuk memanfaatkan
teknologi secara optimal dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kompetensi
profesional dan pedagogik. Dengan demikian, Digital Reflective Teaching dapat menjadi

strategi yang efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru di era Society 5.0.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada pengumpulan dan analisis berbagai sumber tertulis yang relevan untuk
memahami fenomena profesionalisme guru di era Society 5.0. Data penelitian ini berasal dari
artikel ilmiah yang relevan dengan topik yang dibahas, seperti digital reflective teaching, era

Society 5.0. dan hubungan digital reflective teaching dengan profesionalisme guru.

6 Sabingatun Dewi Masitoh and Dwi Purbowati, “Enhancing Teacher Professionalism in Indonesia : Challenges
and Strategies for Digital Technology Utilization in the Society 5 . 0 Era” 4, no. 2 (2024): 219-36,
https://doi.org/10.14421/hjie.2024.42-06.

7 Feni Indriyani, “Pengembangan Profesionalisme Guru Solusi Tantangan Era Society 5. 0” 1, no. 6 (2023).
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Pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan literatur menggunakan kata kunci seperti
digital reflective teaching, profesionalisme guru dan era Society 5.0. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu dengan
menyederhanakan dan memfokuskan data agar hanya informasi relevan yang tersisa untuk
analisis. Kemudian mengorganisasi data secara sistematis, dan menginterpretasikan temuan-
temuan dari berbagai literatur sehingga menghasilkan pemahaman mendalam mengenai

meningkatkan profesionalisme guru dengan digital reflective teaching di era Society 5.0.8

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Digital Reflective Teaching dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Di era Society 5.0, tuntutan terhadap profesionalisme guru semakin tinggi seiring dengan
perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan paradigma pendidikan. Digital Reflective
Teaching (DRT) hadir sebagai pendekatan strategis yang memadukan praktik refleksi
pengajaran dengan pemanfaatan teknologi digital, sehingga guru dapat melakukan evaluasi diri
secara sistematis dan berkelanjutan. Sebagaimana diungkapkan oleh Suyanto (2019),
profesionalisme guru bukan sekadar penguasaan materi, tetapi juga kemampuan untuk terus
belajar, beradaptasi, dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara dinamis.

1.  Guru Menjadi Lebih Sadar terhadap Kekurangan

Salah satu kontribusi utama Digital Reflective Teaching adalah menumbuhkan kesadaran
diri (self-awareness) guru terhadap praktik pengajarannya. Melalui proses refleksi yang
terstruktur dan didukung media digital, guru dapat mengidentifikasi celah antara tujuan
pembelajaran yang direncanakan dengan hasil yang sesungguhnya tercapai di dalam kelas.
Menurut Hidayat dan Nurrohman (2020), refleksi merupakan komponen kritis dalam
pengembangan profesional guru karena mendorong guru untuk berpikir kritis terhadap praktik
mereka sendiri, mempertanyakan asumsi yang selama ini dipegang, dan membangun
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman nyata di kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Atmojo (2021) menunjukkan bahwa guru
yang secara rutin melakukan refleksi digital cenderung lebih cepat mendeteksi ketidakefektifan
metode pengajaran yang digunakan, dibandingkan dengan guru yang hanya mengandalkan
intuisi atau evaluasi informal. Proses menonton ulang rekaman video pembelajaran, misalnya,

memungkinkan guru untuk mengamati ekspresi kebingungan siswa, pola interaksi kelas yang

8 Moch Faiz et al., “Penguatan Kesadaran Masyarakat Dalam Menggunakan Produk Lokal Sebagai Wujud Cinta
Tanah Air” 3, no. 2 (2026): 253-66, https://doi.org/10.35316/jummy.v3i2.8611.
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kurang optimal, atau penjelasan konsep yang membingungkan—hal-hal yang seringkali luput
dari perhatian saat proses belajar mengajar berlangsung. Dengan demikian, DRT menjadikan

refleksi sebagai proses yang konkret, berbasis bukti, dan dapat ditindaklanjuti secara sistematis.

2.  Evaluasi Berbasis Data (Video, Catatan Digital)

Keunggulan utama Digital Reflective Teaching dibandingkan refleksi konvensional
terletak pada kemampuannya menghadirkan evaluasi berbasis data yang objektif dan dapat
diverifikasi. Penggunaan rekaman video pembelajaran, jurnal digital, log aktivitas
pembelajaran daring, serta hasil analitik platform e-learning memberikan bukti empiris yang
kaya bagi guru untuk menganalisis efektivitas pengajaran mereka. Prasetyo dan Susilo (2022)
menegaskan bahwa evaluasi berbasis data digital memungkinkan guru untuk tidak hanya
mengandalkan ingatan subyektif, tetapi juga mengacu pada bukti nyata yang dapat diamati,
diulang, dan dibandingkan antar sesi pembelajaran.

Lebih lanjut, catatan digital yang tersimpan secara sistematis memungkinkan guru untuk
melakukan analisis longitudinal terhadap perkembangan profesionalisme mereka dari waktu
ke waktu. Fitriani dan Rahmawati (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa guru yang
memanfaatkan platform digital untuk mendokumentasikan refleksi mereka secara konsisten
selama satu semester menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan merancang
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dibandingkan kelompok guru yang tidak
menggunakan dokumentasi digital. Hal ini mengindikasikan bahwa evaluasi berbasis data
bukan hanya alat diagnosis, tetapi juga instrumen pengembangan profesional yang

berkelanjutan.

3. Pembelajaran Lebih Terarah dan Terukur

Refleksi yang didukung oleh data digital memungkinkan guru untuk merancang
perbaikan pembelajaran yang terarah dan terukur, bukan sekadar perubahan sporadis tanpa
landasan yang jelas. Guru dapat menetapkan target perbaikan spesifik berdasarkan temuan
refleksi, mengimplementasikan strategi baru, dan kemudian mengevaluasi dampaknya melalui
siklus refleksi berikutnya. Pola siklus ini sejalan dengan model reflektif Schon (dalam
Nurhayati, 2020) yang menekankan pentingnya reflection-in-action dan reflection-on-action
sebagai dua moda refleksi yang saling melengkapi dalam pengembangan profesional guru.

Kusmanto dan Marlianto (2021) menyimpulkan dalam kajian mereka bahwa integrasi
teknologi digital dalam praktik refleksi guru berkontribusi secara signifikan terhadap

peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran, yang pada gilirannya berdampak pada
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ketercapaian kompetensi siswa secara lebih konsisten. Dengan demikian, Digital Reflective
Teaching tidak hanya berdampak pada pengembangan guru secara individual, tetapi juga

berimplikasi langsung pada kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas.

B. Implementasi Digital Reflective Teaching

Implementasi Digital Reflective Teaching memerlukan pendekatan yang sistematis dan
terstruktur agar dapat memberikan dampak yang optimal bagi pengembangan profesionalisme
guru. Implementasi yang efektif mencakup serangkaian tahapan konkret yang saling berkaitan,
mulai dari perekaman proses pembelajaran, analisis kritis, kolaborasi dengan rekan sejawat,
hingga penyusunan rencana perbaikan yang terukur. Anggraeni dan Purnomo (2022)
menekankan bahwa keberhasilan implementasi DRT sangat ditentukan oleh komitmen guru,
dukungan institusional, serta ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai.

1. Merekam Proses Mengajar

Langkah pertama dalam implementasi DRT adalah mendokumentasikan proses
pembelajaran melalui perekaman video. Guru dapat memanfaatkan berbagai perangkat yang
sudah tersedia, mulai dari kamera sederhana, smartphone, hingga sistem perekaman
terintegrasi di platform Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom,
Moodle, atau Zoom. Perekaman tidak harus dilakukan setiap sesi pembelajaran, melainkan
dapat dijadwalkan secara periodik untuk menghindari beban teknis yang berlebihan. Menurut
Siswanto dan Dewi (2021), perekaman yang dilakukan secara terencana dan konsisten selama
minimal dua kali sebulan sudah dapat memberikan data yang cukup representatif untuk
kebutuhan refleksi profesional guru.

Selain perekaman video, guru juga dapat menggunakan catatan digital (digital journals)
melalui aplikasi seperti Notion, Google Docs, atau Evernote untuk mendokumentasikan
refleksi tertulis segera setelah sesi pembelajaran berakhir. Dokumentasi ini mencakup catatan
tentang respons siswa, hambatan yang ditemui, metode yang berhasil, dan pertanyaan-
pertanyaan yang muncul selama proses mengajar. Kombinasi antara rekaman video dan catatan
digital menghasilkan data refleksi yang lebih komprehensif dan kaya informasi (Lestari &
Wahyuni, 2023).

2. Menganalisis Kekuatan dan Kelemahan
Setelah data terkumpul, guru melakukan analisis kritis terhadap kekuatan dan kelemahan
praktik pengajaran mereka. Proses analisis ini idealnya dilakukan dengan menggunakan

kerangka refleksi yang jelas, misalnya dengan mempertanyakan: aspek manakah dari
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pembelajaran yang berjalan efektif dan mengapa? Bagian mana yang kurang berhasil mencapai
tujuan pembelajaran? Apa bukti konkret dari rekaman atau catatan digital yang mendukung
penilaian tersebut? Ramadhan dan Supriyanto (2022) menjelaskan bahwa analisis berbasis
pertanyaan kritis ini membantu guru menghindari evaluasi diri yang terlalu permisif atau
sebaliknya terlalu menyalahkan diri sendiri, sehingga refleksi menjadi lebih produktif dan
konstruktif.

Dalam praktiknya, guru dapat menggunakan instrumen analisis berupa rubrik refleksi
digital atau template evaluasi yang dapat diisi secara daring. Beberapa sekolah yang telah
mengimplementasikan DRT mengembangkan formulir evaluasi mandiri berbasis Google
Forms yang memungkinkan guru untuk merekam temuan refleksi secara terstruktur dan
sekaligus membangun basis data perkembangan profesional mereka dari waktu ke waktu.
Pratiwi dan Muhson (2021) mencatat bahwa penggunaan instrumen refleksi yang
terstandarisasi terbukti meningkatkan kualitas dan kedalaman analisis guru dibandingkan

refleksi yang dilakukan secara tidak terstruktur.

3. Diskusi dengan Rekan (Kolaborasi)

Dimensi kolaboratif merupakan elemen krusial yang membedakan Digital Reflective
Teaching dari refleksi individual biasa. Melalui diskusi dengan rekan sejawat—baik secara
tatap muka maupun melalui platform digital seperti forum diskusi daring, grup WhatsApp
profesional, atau video conference—guru memperoleh perspektif eksternal yang memperkaya
pemahaman mereka tentang praktik pengajaran. Peer coaching berbasis digital ini
memungkinkan guru untuk saling memberikan umpan balik yang konstruktif berdasarkan
rekaman atau catatan yang telah dibagikan. Yuliani dan Sofyan (2022) menegaskan bahwa
kolaborasi reflektif antar guru secara signifikan mempercepat proses pembelajaran profesional
karena menciptakan komunitas belajar yang saling mendukung dan berbagi pengetahuan.

Model Lesson Study berbasis digital yang dikembangkan di beberapa sekolah di
Indonesia menunjukkan bagaimana kolaborasi reflektif dapat diimplementasikan secara
efektif. Dalam model ini, sekelompok guru merencanakan pembelajaran bersama, salah satu
guru melaksanakannya sementara yang lain mengobservasi dan mencatat secara digital,
kemudian mereka berdiskusi bersama berdasarkan data observasi yang telah dikumpulkan.
Hasanah dan Mulyono (2023) melaporkan bahwa implementasi model Lesson Study digital di
beberapa SMP di Jawa Timur berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan

dalam kurun waktu satu tahun akademik.
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4. Menyusun Perbaikan Pembelajaran

Tahap akhir dari siklus DRT adalah mengubah temuan refleksi dan masukan kolaboratif
menjadi rencana perbaikan pembelajaran yang konkret dan terukur. Rencana perbaikan ini
bukan sekadar niat abstrak, melainkan langkah-langkah tindakan spesifik yang dituangkan
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang direvisi, modul ajar baru,
strategi diferensiasi pembelajaran, atau pengembangan media pembelajaran digital yang lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa. Septiani dan Kusuma (2022) menyebutkan bahwa siklus
refleksi-perbaikan yang berulang (iterative improvement cycle) merupakan inti dari
pengembangan profesional guru yang berkelanjutan dan bermakna.

Penyusunan perbaikan pembelajaran yang efektif juga mencakup penetapan indikator
keberhasilan yang dapat diukur, sehingga guru dapat mengevaluasi apakah perbaikan yang
diimplementasikan benar-benar menghasilkan perubahan positif. Dokumentasi digital dari
setiap siklus perbaikan ini sekaligus berfungsi sebagai portofolio profesional yang dapat
digunakan untuk keperluan sertifikasi, penilaian kinerja, atau pengembangan karier guru lebih

lanjut.

C. Dampak Positif Digital Reflective Teaching

Implementasi Digital Reflective Teaching yang konsisten dan terstruktur memberikan
dampak positif yang multidimensional, tidak hanya bagi perkembangan profesional guru, tetapi
juga bagi kualitas pembelajaran dan pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. Berbagai
penelitian yang telah dilakukan dalam satu dekade terakhir menunjukkan bukti yang kuat
bahwa DRT berkontribusi secara signifikan pada peningkatan mutu pendidikan, khususnya
dalam konteks transformasi digital yang semakin intensif di era Society 5.0.
1. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Dampak paling langsung dan terukur dari DRT adalah peningkatan kualitas proses
pembelajaran di kelas. Ketika guru secara konsisten merefleksikan dan memperbaiki praktik
pengajarannya, mereka secara bertahap membangun repertoar strategi pembelajaran yang
semakin beragam dan efektif. Guru yang menggunakan DRT cenderung lebih responsif
terhadap kebutuhan belajar siswa yang heterogen, lebih terampil dalam manajemen kelas, dan
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif. Munawaroh dan
Santoso (2021) dalam studi quasi-eksperimennya menemukan bahwa kelas yang dikelola oleh

guru yang aktif melakukan refleksi digital menunjukkan peningkatan rata-rata nilai ujian siswa
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sebesar 15-22% dibandingkan kelas kontrol dalam periode enam bulan.
2. Guru Lebih Inovatif

Proses refleksi yang berkelanjutan mendorong guru untuk terus mencari dan mengadopsi
pendekatan, metode, serta media pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan. Sikap inquisitif
dan growth mindset yang dikembangkan melalui DRT mendorong guru untuk berani
bereksperimen dengan strategi pembelajaran baru, memanfaatkan teknologi terkini, dan
mengintegrasikan konteks kehidupan nyata ke dalam pembelajaran. Nugroho dan
Setyaningrum (2022) menggambarkan bahwa guru yang aktif dalam refleksi digital
menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengadopsi model pembelajaran inovatif
seperti project-based learning, flipped classroom, dan gamifikasi pembelajaran, serta lebih

proaktif dalam mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional.

3.  Siswa Lebih Aktif

Salah satu dampak yang paling signifikan dari peningkatan kualitas pengajaran melalui
DRT adalah meningkatnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ketika guru
mampu merancang dan menyampaikan pembelajaran yang lebih menarik, kontekstual, dan
responsif terhadap kebutuhan siswa, partisipasi siswa secara alami meningkat. Hartono dan
Wahyudi (2023) melaporkan bahwa tingkat partisipasi aktif siswa—diukur melalui frekuensi
bertanya, diskusi, dan penyelesaian tugas—meningkat secara signifikan pada kelas yang
diampu oleh guru yang mengimplementasikan DRT secara rutin. Peningkatan keterlibatan
siswa ini pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar, pemahaman konsep

yang lebih mendalam, dan hasil belajar yang lebih optimal.

4. Pembelajaran Lebih Relevan dengan Era Digital

Dimensi digital dalam DRT secara inheren mendorong guru untuk mengintegrasikan
teknologi secara bermakna dalam pembelajaran, bukan sekadar sebagai alat substitusi
konvensional. Guru yang terbiasa menggunakan teknologi dalam proses refleksi profesional
mereka cenderung lebih terampil dan percaya diri dalam menggunakannya untuk keperluan
pembelajaran. Hal ini menghasilkan pembelajaran yang lebih relevan dengan konteks digital
yang menjadi keseharian siswa generasi Z dan Alpha. Ernawati dan Kurniawan (2022)
menyimpulkan bahwa integrasi DRT dalam pengembangan profesional guru berkontribusi
pada terwujudnya ekosistem pembelajaran digital yang lebih organik dan autentik, di mana
teknologi dimanfaatkan secara reflektif untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa

di era Society 5.0.
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D. Tantangan dan Solusi Implementasi Digital Reflective Teaching

Meskipun menawarkan berbagai potensi positif, implementasi Digital Reflective
Teaching di lapangan tidak terlepas dari berbagai tantangan yang perlu diatasi secara strategis.
Pemahaman yang komprehensif terhadap tantangan-tantangan ini merupakan prasyarat untuk
merumuskan solusi yang tepat sasaran dan berkelanjutan. Identifikasi tantangan dan solusi
yang sistematis akan membantu pemangku kepentingan pendidikan—mulai dari guru, kepala
sekolah, dinas pendidikan, hingga pembuat kebijakan—untuk merancang strategi
implementasi DRT yang lebih efektif dan inklusif.
1. Kurangnya Literasi Digital Guru

Tantangan fundamental dalam implementasi DRT adalah rendahnya literasi digital di
kalangan sebagian guru, terutama guru senior atau guru yang bertugas di daerah terpencil.
Kesenjangan literasi digital ini mencakup ketidakfamiliaran dengan perangkat lunak
perekaman dan pengeditan video, platform refleksi digital, serta cara menganalisis data
pembelajaran secara digital. Kondisi ini diperparah oleh sikap resistensi terhadap perubahan
yang kerap ditemukan di kalangan guru dengan pengalaman mengajar yang panjang.
Wahyudin dan Sari (2021) mencatat bahwa sebanyak 43% guru di sekolah menengah yang
menjadi subjek penelitiannya menyatakan ketidaksiapan mereka dalam menggunakan
teknologi digital untuk keperluan refleksi profesional, dengan literasi digital yang rendah

sebagai hambatan utama.

2.  Keterbatasan Fasilitas

Keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi kendala yang sangat nyata, terutama bagi
sekolah-sekolah di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar). Kurangnya perangkat keras
seperti kamera, laptop, atau tablet yang memadai, ditambah koneksi internet yang tidak stabil
atau bahkan tidak tersedia, menjadi hambatan teknis yang signifikan dalam implementasi DRT.
Setyawan dan Ningsih (2022) mengidentifikasi bahwa kesenjangan digital antara sekolah
perkotaan dan pedesaan di Indonesia masih cukup lebar, dengan sekitar 37% sekolah di daerah
pedesaan yang belum memiliki koneksi internet yang layak untuk mendukung aktivitas

pembelajaran dan refleksi digital.

3. Waktu yang Terbatas
Beban kerja guru yang sudah sangat tinggi—mencakup persiapan pembelajaran,

pelaksanaan mengajar, penilaian, administrasi, dan berbagai tugas tambahan lainnya—
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menjadikan keterbatasan waktu sebagai tantangan yang tidak dapat diabaikan dalam
implementasi DRT. Menonton ulang rekaman pembelajaran, menulis jurnal refleksi, dan
berdiskusi dengan rekan sejawat semuanya membutuhkan investasi waktu yang tidak sedikit.
Khoiriyah dan Mubarok (2023) dalam survei yang melibatkan 250 guru SD dan SMP di Jawa
Barat menemukan bahwa 67% responden mengidentifikasi keterbatasan waktu sebagai

hambatan terbesar dalam melakukan refleksi pembelajaran secara rutin dan sistematis.

4.  Solusi: Pelatihan Guru

Solusi utama untuk mengatasi rendahnya literasi digital guru adalah dengan
menyelenggarakan program pelatihan yang terstruktur, berkelanjutan, dan kontekstual.
Program pelatihan ini harus dirancang secara bertahap—dimulai dari pengenalan teknologi
dasar hingga keterampilan refleksi digital yang lebih kompleks—dan disesuaikan dengan
tingkat kompetensi digital guru yang beragam. Pelatihan juga perlu mencakup dimensi
pedagogis, bukan hanya teknis, agar guru memahami relevansi dan manfaat DRT bagi
pengembangan profesional mereka. Faridah dan Supardi (2022) mendemonstrasikan bahwa
program pelatihan DRT yang menggunakan pendekatan andragogi dan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning) terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi

refleksi digital guru dibandingkan pelatihan berbasis ceramah konvensional.

5. Solusi: Dukungan Sekolah

Dukungan institusional dari kepala sekolah dan pihak manajemen sekolah merupakan
faktor kritis yang menentukan keberhasilan implementasi DRT secara kolektif. Dukungan ini
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk: alokasi waktu khusus dalam jadwal sekolah untuk
kegiatan refleksi kolaboratif, penyediaan infrastruktur teknologi yang diperlukan, penghargaan
dan pengakuan bagi guru yang aktif melakukan DRT, serta integrasi DRT dalam sistem
penilaian kinerja guru. Rahayu dan Priyono (2023) menyimpulkan bahwa kepala sekolah yang
berperan aktif sebagai instructional leader dan secara konsisten mendukung budaya reflektif di
sekolahnya berhasil menciptakan komunitas belajar profesional (Professional Learning

Community/PLC) yang berkelanjutan dan efektif.

6.  Solusi: Pemanfaatan Teknologi Sederhana
Untuk mengatasi keterbatasan fasilitas dan waktu, implementasi DRT tidak harus selalu
menggunakan teknologi canggih dan mahal. Prinsip Low-Tech High-Impact dapat diterapkan

dengan memanfaatkan teknologi sederhana yang sudah tersedia dan familiar bagi guru, seperti
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perekaman menggunakan smartphone, pencatatan refleksi di aplikasi pesan instan
(WhatsApp), atau penggunaan Google Form sebagai instrumen refleksi digital. Kurniawati dan
Sukma (2022) menunjukkan bahwa implementasi DRT sederhana yang menggunakan hanya
smartphone dan aplikasi media sosial untuk berbagi dan mendiskusikan video pembelajaran
sudah mampu memberikan dampak positif yang signifikan pada kualitas pengajaran guru,
bahkan di sekolah dengan keterbatasan fasilitas yang cukup besar.

Selain itu, efisiensi waktu dapat ditingkatkan dengan merancang protokol refleksi yang
ringkas namun efektif—misalnya refleksi terstruktur berbasis tiga pertanyaan kunci yang dapat
dijawab dalam 10-15 menit segera setelah mengajar. Integrasi kegiatan refleksi dalam
pertemuan rutin guru yang sudah terjadwal, seperti rapat mingguan atau forum KKG/MGMP,
juga dapat menjadi solusi pragmatis untuk mengatasi hambatan waktu tanpa menambah beban
berlebih pada guru. Pendekatan adaptif dan fleksibel seperti ini memungkinkan DRT untuk
diimplementasikan secara inklusif, menjangkau guru dari berbagai latar belakang, konteks, dan

tingkat kesiapan teknologi yang berbeda-beda (Suryani & Hadiyanto, 2023).

KESIMPULAN

Digital Reflective Teaching (DRT) merupakan pendekatan strategis yang memadukan
praktik refleksi pengajaran dengan teknologi digital untuk meningkatkan profesionalisme guru
di era Society 5.0. Melalui evaluasi berbasis data konkret seperti rekaman video dan jurnal
digital, guru dapat mengidentifikasi kelemahan, menganalisis kekuatan, berdiskusi kolaboratif
dengan rekan sejawat, serta menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang terukur dan
berkelanjutan. Implementasi DRT yang konsisten terbukti meningkatkan kualitas
pembelajaran, mendorong inovasi guru, meningkatkan keaktifan siswa, dan menjadikan
pembelajaran lebih relevan dengan konteks digital. Meskipun dihadapkan pada tantangan
seperti rendahnya literasi digital guru, keterbatasan fasilitas, dan sempitnya waktu, hambatan
tersebut dapat diatasi melalui pelatihan guru yang kontekstual, dukungan institusional kepala
sekolah, serta pemanfaatan teknologi sederhana yang sudah tersedia. Dengan demikian, DRT
bukan sekadar alat evaluasi, melainkan instrumen pengembangan profesional guru yang
bermakna dan berkelanjutan, yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh komitmen guru

serta pendekatan implementasi yang adaptif sesuai kondisi masing-masing sekolah.
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